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Taiwan's Ministry of Foreign Affairs strengthens ties with
SEARCA

Ambussador

R i

: of Tahwvan's Ministry of Foreign Affairs (MOFA) led by Mr Andraw Hsein Chang Lea Diractor-Genaral of the

cy Coordination Council (tenth from left), visited the Southeast Asian Regional Center Tor

1IN Agriculiure (SEARCA) at its headquarters in Los Bafos, Laguna as part of its efforts to
n Tawan and the Phillippin

Pubiic Diplow
Graduate Study and R
promote bilateral exchanges and cooper ation in agriculture bebae:

MOFA Director-General Lee was accompanied by Ms. Hsiao-Chun Hung (se nd from nght), Section Chief, Intermational
riment of International AT Council of Agriculture; Ms. Hsuan-\Wen Chu (third from right), Officer
oordination Council, MOFA] W Mr. Winsdon J_H. Hsiao (third from left), Deputy Director of Taiped
ihural Office (TECO), Manila

Coopearation, Dep:
Public Diplomac
Economiic and ¢

Adso with them were 15 graduate students and young agricultural professionails who are among the 2017 Young

Agricultural Asmis sadors Program of MOFA and Tawan's Council for Agriculture

The ambassadors program aims to renew interest of younger generations of Taiwanese in agriculture as a field of study
and source of livelinood. It is part of Taiwan’s five-plus-two innovative industries initiative that promotes the continmuous
development of seven sectors of Tawan's economy, inciuding high-value agriculture. The program also supports the
New Southbound Polic ; of Taiwan that aims to boost trade with ASEAN through enhanced cooperation and exc hanges
between Taiwan and 18 countnes in Southeast Asia, South Asia, and Australasia

The Tamvanese delegation was received by SEARCA officials and key staff led by Dr. Mana Cristeta N. Cuaresma
(seventh from left), SEARCA Program Head for Graduate Education and institutional Development, who gave an
and activities

overview of the Center's prograry

Dr Cuaresma and the Taiwanese delegation also disct sed areas for collaboration, particularly in organizing a regional
forum on agritourntsm. Director General Lee also openaed the possibility of SEARCA collaborating with MOFA and the
Ministry of Education in offering scholarship programs, intermmship opportunities, and student exchanges for Southeast
A

s

e delegates were also appnsed of SEARCA's past collaborations with the National Tamwan University (NTU) and the
Taiwan Agricultural Research Institute. Having had joint scholarship and training activities, SEARCA and NTU are set to
renew their formal agreement later this year. Their past collaborations included a study tour for ASEAN countries and a
four-part training series, both on agricultural biotechnology, as well as an academic sandwich program of a Fipmo
SEARCA scholar that enabled her to do her research at NTU.

Mr. Hanry M. Custodio (Wnull) SEARCA Program imlist for rd D explained to the Talwanese delegabon led by MOFA
Director-General Andrevw Hsein Chang L.. {second from right) the climate-! art agriculture showcssed st the project sites of SEARCA's sclion research
on piloting effective models of inch agncultursl and rural development (ISARD).
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Mabuhay at maraming salamat po sa pagbisita ng mga
delegado ng 2017 Young Agricultural Ambassadors
New Southbound Policy Exchange Program mula sa
Taiwan. Inaasahan ang isang magandang relasyon ng
pagpapalitan ng mga kuru-kuro at aspetong teknikal
na nauukol sa pagsasaka ng Taiwan at ng ating bansa!

Ang mga delegadong nakapalitan ng panayam ng

inyong lingkod ay sina Hsien-Chang Lee (Counselor
and Deputy Director General, PDCC of Taiwan), Ms. o
Hsiao-Chun Hung (Representative and Section Chief, ol i W= ~» 3F
Council of Agriculture) at Hsuan-Wen Chu (Officer,
Public Diplomacy Coordination Council of Taiwan).

#LingapAtSerbisyo

TR ¢ AR Ba s &€ &) £ Tita Lorna Silverio (FB @ Tita Lorna Silverio )
ERE B HA - 1065F9A 13 H
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Duta Pertanian Muda Taiwan: Menjadi Petani
~ Itu Keren

Teddy Tri Setio Berty 213
? 12 Sep 2017, 15:01 WIB 0

Para peserta Young Agricultural Ambassador New Southbond Policy Exchange Program di kantor TETO, Senin (11/9/2017)

Liputan6.com, Jakarta - Lima belas duta pertanian Taiwan berkunjung ke Indonesia. Usia mereka masih muda,
18-35 tahun. Semuanya berpendidikan, bahkan ada yang bergelar master hingga doktor.

Representative Taipei Economic and Trade Office (TETO) John Chen mengatakan, ini adalah kali pertamanya
pemerintah Taiwan mengadakan program Young Agricultural Ambassador New Southbond Policy Exchange
Program.

"Merupakan implementasi dari pernyataan Presiden Tsai Ing-Wen yang BACA JUGA

menekankan, keinginan untuk berbagi sumber daya alam dan sumber

Harapan Presiden Jokowi
di Jambore Peternakan
2017

daya manusia dengan negara lain dalam skala ekonomi yang besar,"
kata Chen di kantor TETO, Senin, 11 September 2017.

PHOTO: Keren, Jepang
Bikin Robot Serigala
Penjaga Ladang Petani

Lewat Alat Musik 'Erhu’,

Mahasiswa Taiwan Pukau
Indonesia

http://global.liputan6.com/read/3091676/duta-pertanian-muda-taiwan-menjadi-petani-itu-keren 1/4
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Representative Taipei Economic and Trade Office (TETO), John Chen menjelaskan soal 2017 Young Agricultural Ambassador
New Southbond Policy Exchange Program pada Senin (11/9/2017)

Para duta berlatar belakang ahli muda di bidang pertanian, kehutanan, perikanan, dan peternakan, yang
diseleksi untuk mengunjungi Indonesia dan Filipina. Ada yang sudah jadi petani atau peternak, lainnya
menggantungkan cita-cita di bidang industri pertanian.

Kunjungan ke Indonesia dijadwalkan pada 9-12 September 2017. Para duta akan berkunjung ke Bogor dan

Lembang, Bandung.

Program pertukaran tersebut bertujuan membantu para pemuda Taiwan dalam keahlian di bidang agrobisnis.
Mereka juga diberi kesempatan untuk membentuk jaringan internasional, serta mengembangkan potensi
agrobisnis yang inovatif dan berteknologi tinggi.

“Indonesia dan Taiwan memiliki banyak peluang untuk kerja sama agrobisnis yang saling menguntungkan," kata
John Chen.

Pemuda Taiwan Kembali ke Desa

Saat ini, bertani tak lagi jadi pilihan bagi pemuda Indonesia. Mereka berpaling dari desa dan memilih mengadu
nasib di kota-kota besar yang kian sesak dan tak manusiawi. Nusantara yang subur terancam mengalami krisis
petani.

Hal sebaliknya terjadi di Taiwan. Banyak generasi muda justru pulang ke desa. Mereka memilih berkarier di
bidang agrikultura.

Beberapa dari mereka punya latar belakang profesional. Salah satunya Yan Meng-Jia. la mendapat predikat
master di bidang Information Engineering dari National Central University Taiwan.

Perempuan muda yang akrab dipanggil Momo itu pernah bekerja di perusahaan semikonduktor terkemuka.
Namun, setelah menikah, ia dan suaminya memilih pulang ke desa.
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Momo bekerja di Sheng-Diao Aquatic Technology yang mengembangkan tambak ikan, salah satunya tilapia,
yang hasilnya diekspor ke sejumlah negara, seperti China, Thailand, dan Malaysia.

"Menurut saya, petani itu pekerjaan yang keren," kata dia saat berkunjung ke kantor Taipei Economic and Trade
Office (TETQ), Senin, 11 September 2017.

Sementara, Liu Ching-Yuan memilih meneruskan usaha keluarga di bidang perkebunan teh. "Saya generasi
ketiga. Nenek saya yang memulai perusahaan ini," kata dia.

Namun, pemuda tersebut mengaku melakukan pendekatan berbeda daripada yang dilakukan para
pendahulunya. "Kami bukan hanya produsen, melainkan juga mengolah dan memasarkan produk kami," kata

Liu, yang mengaku tehnya diproduksi secara organik.

Saat pemuda Indonesia ramai-ramai ke kota, generasi muda Taiwan bernama Liu Ching-Yuan justru pulang membangun desa

Yang menarik, Liu juga memadukan pertanian dengan wisata. Para turis dari dalam dan luar negeri bisa datang
ke perkebunanannya, merasakan pengalaman budaya teh Taiwan, sekaligus bersenang-senang.

Liu mengaku tak pernah menyesali keputusannya untuk jadi petani. "Kami memiliki organisasi petani muda di
mana anggotanya bisa saling berbagi. Kami tak pernah merasa sendirian," kata dia.

Sementara, Huang Wen-Hung mengembangkan pertanian buah milik keluarganya. Pemilik gelar doktor di
bidang Agricultural Economics tersebut mengembangkan sistem pemasaran produk-produk pertanian lewat
internet.
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Petani muda Taiwan punya pendekatan berbeda dengan para pendahulunya. Misalnya bidang pemasaran (fruitdays.com.tw)

Tak hanya di Taiwan, perusahaannya, Fruit Days, juga punya cabang hingga Guangzhou. "Kami
mengembangkan pertanian organik," kata dia.

Sama seperti di negara lain, pertanian di Taiwan menghadapi sejumlah kendala, dari lahan yang tak seberapa

luas hingga populasi petaninya yang menua dengan cepat.

Untuk membalikkan kecenderungan tersebut, pemerintah pusat dan daerah mengembangkan program untuk
menarik kaum muda untuk kembali mengolah tanah. Tak hanya memberikan pelatihan, generasi baru petani juga

mendapatkan bantuan modal.

Dengan bekal ilmu pengetahuan yang dimiliki, para petani muda melakukan pendekatan berbeda dengan apa
yang telah dilakukan pendahulu mereka -- dengan memadukan profesi tradisional itu dengan teknologi.

"Kami ingin mengubah citra petani yang tua, kotor, dengan orang-orang muda," kata Hung Chung-hsium Direktur
Department of Farmers' Service Council of Agriculture Executive Yuan,

“Lagi pula, pendapatan sebagai petani lebih besar daripada pegawai," kata Hung.

http://global.liputané.com/read/3091676/duta-pertanian-muda-taiwan-menjadi-petani-itu-keren 4/4
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Taiwan’s young farmers hope to bolster ties
with Indonesia

Irawaty Wardany
The Jakarta Post

Jakarta | Thu, September 14 2017 | 12:45 am

PREMIUM

Young farmers from Taiwan are visiting Indonesia to exchange ideas
and expand networks with their Indonesian counterparts.

During their one-week visit, the agriculture ambassadors are visiting
Lembang in West Bandung regency, West Java, to meet local
farmers who are trained in and empowered by the Taiwan Technical
Mission (TTM). The TTM started in 1976, covering among other
things, strength...

hitp:/fwww.thejakartapost.com/news/2017/09/14/taiwan-s-young-farmers-hope-bolster-ties-with-indonesia.html

Taiwan's young farmers hope to bolster ties with Indonesia - Thu, September 14 2017 - The Jakarta Post
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E5: Berita seminar pertanian

TAIWAN KIRIM TENAGA MUDA PELAJARI PERTANIAN INDONESIA Oleh
Roy Rosa Bachtiar

Jakarta, 12/9 (Antara) - Dalam rangka menjalankan "New Southbond Policy"”
atau Kebijakan Baru ke Arah Selatan vang digagas Presiden Republik China Tsai
Ing-Wen vyang salah satu poinnya menekankan pada kerja sama dengan negara-rnegara
di Asia Pasifik, Kementerian Luar Negeri dan Dewan Agrikultur negara tersebut
mengirim para pemudanya untuk mempelajari pertanian di Indonesia.

Dalam agenda bertajuk "Taiwan Young Agricultural Ambassador" yang
berlangsung pada 9-16 Séptember ini, sebanyak 15 tenaga muda Taiwan yang berlatar
belakang di bidang pertanian berupaya menyerap sekaligus berbagi ilmu dengan
pihak-pihak di dalam negeri.

Kegilatan ini juga menjadi bagian dari perjalanan kerja sama pemerintah
Indonesia dan Taiwan dalam usaha memajukan sektor agrikultur di kedua negara yang
sudah berlangsung selama 40 tahun.

Kepala Kantor Ekonomi dan Perdagangan Taipei (TETC) John Chen dalam
kegiatan perkenalan dengan para peserta di Jakarta menyampaikan, kegiatan ini
membawa prinsip "memanusiakan manusia” dan kerja sama yang saling menguntungkan.

Meski telah berstatus sebagai negara maju di dunia, Taiwan masih ingin
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada bidang agrikultur di negaranya.

Meski Indonesia tidak lagi menjadi negara agraris, namun Taiwan memandang
masih layak dijadikan tempat untuk belajar mengingat masih luasnya wilayah
agrikultur di Indonesia.

Selain belajar dan bertukar pengalaman, Taiwan juga ingin para delegasi
pertanian yang hadir juga bisa membangun jejaring internasional agar mampu
mengembangkan potensi agribisnis.

John menilai kedua negara memiliki banyak peluang kerja sama di sektor
agribisnis yang saling menguntungkan, asalkan mampu berkolaborasi antara Taiwan
yang maju di bidang teknologi modern dan Indonesia yang masih menyimpan potensi
agribisnis besar.

Para peserta yang diambil dari perguruan tinggl dan pelaku usaha di
bidang pertanian, akan melakukan pengamatan lapangan di tiga kota, yaitu Jakarta,
Bogor, dan Bandung.

Ia pun memahami kesulitan terbesar yang dialami dunia pertanian, baik di
Indonesia dan Taiwan, yaitu kurangnya minat generasi muda untuk terjun ke bidang
tersebut.

Diharapkan dengan terjunnya para peserta yang berumur sekitar 18-35 tahun
ini, dapat memberikan inspirasi dan semangat pada warga Indonesia serta membawa
pesan implisit bahwa para pemuda berpendidikan tinggi sekali pun dapat
berkecimpung dengan baik di bidang pertanian.

Kesamaan Tantangan

TDNO783R-10
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Sementara itu Direktur Departemen Layanan Pertanian Taiwan Chung-hsiu Hung
syang datang bersama rombongan mengatakan, para peserta yang diikutsertakan dalam
kegiatan ini merupakan pemuda yang berprestasi di bidang pertanian.

Bagi peserta yang berlatar belakang mahasiswa, mereka telah berhasil
melakukan penelitian di bidang pertanian. Begitu juga yang berlatar belakang
agribisnis, mereka pun berhasil dalam mengembangkan teknik pertanian tertentu,
katanya.

"Mereka memiliki konsep dan ide pemikiran yang baru, yang diharapkan
mampu merevolusi pola pikir dan metode di sektor agrikultur di Indonesia. Dari
sini kami juga akan menyerap setiap masukan yang diberikan pihak Indonesia," ujar
Hung.

Ia pun menilai bahwa secara umum Taiwan dan Indonesia menghadapi masalah
yang sama di sektor agrikultur, misalnya tingginya biaya investasi atau modal,
keuntungan yang kecil, dan perubahan iklim.

Oleh karenanya, melalui kerja sama pihaknya dengan pemerintah Indonesia
diharapkan kedua belah pihak dapat memberi masukan kepada para petani di masing-
masing negara.

Dengan memberi asupan pengetahuan, katanya melanjutkan, para petani bisa
beradaptasi, mengembangkan teknik pertanian yang efektif, dan mendorong hasil
produksi agar nilai ekonominya lebih tinggi.

Selain itu, selama melakukan pengamatan dan penelitian di Indonesia, Hung
menemukan sejumlah permasalahan yang dihadapi sektor pertanian di dalam negeri.

Menurut Hung, kekurangan di sektor pertanian Indonesia ialah kurangnya
aplikasi teknologi industri dalam proses pertanian.

Hung memandang petani di Indonesia masih sangat bergantung kepada
praktik-praktik pertanian tradisional, berbeda dengan Taiwan yang telah
memanfaatkan kemajuan teknologi.

Petani di Indonesia masih menggunakan tenaga manusia, yang mana kurang
efektif jika ingin menggenjot hasil produksi, ujar Hung menegaskan.

Oleh sebab itu dalam kesempatan kunjungan kali ini, ia ingin menyampaikan
buah pemikirannya tersebut kepada pemerintah Indonesia sehingga dapat memperbaiki
sistem pertanian di dalam negeri.

Sehubungan dengan kerja sama antara Taiwan dan Indonesia di bidang
pertanian, tahun 1976 merupakan awal mula kedua belah pihak menjalin hubungan di
bidang tersebut.

Melalui undangan dari pemerintah Indonesia di masa itu, Taiwan
mengirimkan sejumlah tenaga ahlinya untuk mendorong kerja sama di bidang
pertanian dan perikanan melalui program Taiwan Technical Mission (TTM) yang masih
berlangsung hingga sekarang.

TTM dan pemerintah Indonesia melaksanakan berbagai kerja sama teknis
dalam masa lebih dari 40 tahun ini, mulai dari penggunaan alat bajak tradisional,
manajemen budi daya petani, pengenalan budi daya buah varietas unggul, hingga
proyek pelatihan pertanian modern sekarang ini.

Pemimpin TTM Moh Gwo Jong menjelaskan, sekarang tanggung jawab tenaga
ahli yang terlibat dalam program kerja sama ini semakin besar.

Selain diharuskan menransfer ilmu profesional kepada petani 4di Indonesia,

b IDNO783R-11 2017/9/14(B)
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mereka juga harus mampu menganalisa permasalahan dan solusi bagi sektor pertanian
dalam negeri.

Di saat yang sama Moh juga berharap para tenaga ahli dan staf TTM bisa
menyukseskan dan membawa pertanian Indonesia lebih baik dan punya daya saing

tinggi agar mengurangi impor dan yang terpenting memberikan kesejahteraan bagi
petani, pungkas Moh.

NANTARAN

KANTOR BERITA {INDONESI|A

Roy Rosa Bachtiar || R029

- Pewarta Bidang Pemberitaan Internasional -
Perum Lembaga Kantor Berita Nasional ANTARA
JIn. Medan Merdeka Selatan no.17, Jakarta Pusat
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